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RINGKASAI\

Kerusakan lingkungan tidak saja disebabkan oleh alam tetapi dapat juga

disebabkan tindakan manusia yang sewena-wena terhadap alam, misalnya membuang

sampah sembarangan, membakar sampat!, dan sebagainya yang dapat membuat

lingkungan hidup tercemar. Lingkungan yang tercemar memberikan dampak yang

berbahaya bagi makluk hidup. Begitu berbahayanya sampah sehinega pemerintah

Indonesia melalui pemda mengeluarkan Perda No tahrm 201 5 yang berbunyi "Siapa

yang terbukti membuang sampah sembarangan didenda Rp 5 juta atau pidana + 3

bulan kurungan".

Mau kita apakan sampah yang kita hasilkan?? Yang jelas setiap apapunjenis

kegiatan manusia menghasilkan sampab, baik sampah ringan rnaupun sampah kategori

berat. Karena itu sangat penting kita galakkan 'Apa dan Basaimana Kompos", karena

selain mengatasi masalah sampah, juga memberikan keuntungan bagi setiap manusia

yang membuat kompos.

Kegiatan pengaMian ini dibuat simple metgguaakan teknik Takakura (istilah

pengomposan sampah di Jepang) yang tim Pelaksana padukan derrgan composting

sehingga dihasilkan kompos Takahna. Proses pengomposan menggunakan Takakura

menghasilkan pupuk yang tidak bau, dan keberhasilan pengomposan tinggi.

Hasil kompos selain rumah bersih juga seha! karena tanaman yang dipupuk

dengan kompos menjadi subur sehingga sirkulasi udara segar selalu dihasilkan .

Tanaman lavender, zodi4 germanium yang dipupuk dengan kompos menjadi berkem-

bang biak sehingga serangga penganggu terutama nyamuk /ari, bahkan bisa mati.

Suatu keuntungan yang berlipat karena nyamuk dapat menyebabkan DBD (Demam

BerDarah) penyakit pembunuh kategori No 4 diwilayah Indonesia.

Hasil yang telah dicapai dalam kegiatan pelatihan ini adalah; siswa, guru dan

masyarakat sudah dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan membuat kompos.

Peserta pelatihan merasa puas dengan adanya kegiatan seperti ini.



PRAKATA

Syukur Alhamdulillah dipanjatkan kehadirat Allah SWT berkat ridhoNya

laporan pengabdian yang berjudul "Penrnfaatan Takakura dalam pengelolaan

Sampah di Kelurahrn Surau Gadang Kecrmetan Nanggrlo Kotr ptdmg:' telatl

dapat diselesaikan. Dalam kegiatan ini dihasilkan kompos yang berasal dari sampah

masyarakat disekitar sekolah dasar di Kelurahan Nanggalo. Diharapkan hasil kegiatan

ini dapat digunak& oleh masyarakat dan warga disekitar sekolah dasar untuk mening-

katkan kebersihan dan keindahan lingkungan dengan membuat kompos Takahra.

Pada kesempatan ini tim pelaksana mengrrcapkan terima kasih kepada yang

terhormat:.

l. Rehor Universitas Negeri Padang.

2. Ketua Lembaga PengaMian Kepada Masyarakat Universitas Negeri padang.

3. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

4. Kepala SDN 09 Kelurahan Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota padang

5. Kepala SDN 10 Kelurahan Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota padang

6. Semua pihak yang telah membantu kelancaran kegiatan Ipteks ini.

Tim pelaksana menyadari sepenuhnya bahwa laporan kegiatan ini bukantah

karya tulis yang sempurn4 oleh karena itu kritik dan saran bagi penyempumaan

karya ini sangat diharapkan. Semoga karya ini bermanfaat dan dapat memberikan

sumbangan bagi semua pihak terkait dalam upaya peningkatan mutu lingkungan

hidup. Semoga.

Pa山田叫3 22 Desember 2015

Tirn Pelaksana



SA卜IBUTAN KETUA LPM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

Dengan rasa syukur yang mendalam kehadirat Allah SWT, kami
menyambut baik dan berterima kasih atas kesuksesan Tim pelaksana dalam
melaksanakan program pengabdian Kepada Masyarakat yar,g merupakan
realisasi dari salah satu Tri Dharma perguruan Tinggi.

Sesuai dengan tema pengabdian kepada masyarakat pada tahun 2O1S
yakni: " Feningkatan daya sarng serta pemberdayaan masyarakat di bidang
pendidikan dan ekonomr produktif, pemanfaaran Teknotogi repat Guna
(TTG) menuju masyarakat mandiri," pengabdi sebagai ilmuwan dengan
berbagai disiplin ilmu dari perguruan Tinggi diharapkan tetap nrempunyai
komitmen dan kepedulian yang tinggi untuk meningkatkan kualitas pengabdian di
masa datang sehingga. dampaknya dapat dirasakan oleh masyarakat.

Tuntutan peningkatan kualitjas Sumber Daya Manusia di masa datang
mutlak dilaksanakan agar bangsa ini lepas dari berbagai masalah. oleh sebab
itu pengabdian oleh Perguruan Tinggi pakin dibutuhkan dan sangat diharapkan
oleh masyarakat.

Ketua LPM UNP,

Drs.Za:fendi,M.Kes
NIP 19590602 198503 1 003
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A. Analisis Situesi

Kerusakan lingkungan dan sumber daya alam telah sampai pada tingkat yang

sangat mengkhawatirkan. Kerusakan lingkungan tidak saja disebabkan oleh alam tetapi

dapat jqa disebabkan tindakan manusia yang s€wena-wena terhadap alam , misalnya

membuang sampah sembarangan, membakar sampah, dan sebagainya yang semua dapat

menyebabkan tercemamya lingkungan hidup.

Masalah sampah adalah salah satu tantangan yang dihadapi masyarakat,

Grutama bagi mereka yang bennukim diperkotaan. Saat ini produksi sampah yang

terbesar d"n melimpah berasal dari sampah rumah tangga, termasuk kota padang.

Berdasa*an data BPS kota Padang tahun 2013 sarnpah yang dihasilkan dari 58 daerah

kelurahan yang ada di Kota Pedang adalah sekitar 85.235,87 ton setiap hari. Sampah

yang diangkut ke TPA sebesar 4p7o, yang dibarlar 37,6 Yq yang dibuang ke sungai 4,9

%, tidak tertangani 53,3% (Santosa" 2000). Hal tersebut disebabkan oleh pertambahan

penduduk yang selalu tedadi akibat dari arus urtanisasi dan tingkat kelahiran.

Sementara kendaraan pengangkut dan jumlah personal pengelola sampah tidak

mencukupi untuk menyelesaikan permasalahan sampah di Kota Padang.

Salah satu upaya yang dapat menanggulangi masalah persampahan adalah

progmm 3R (redrse, reuse, dan recyle). Program 3R adalah program pemerintah yang

bertujuan agar masyaraka melaksanakan kegiatan pembersihan dengan melakukan

serangkaian kegiataa redwe, reuse, daa recyle. Reduse adalah upaya mengurangi

produksi sampah sehinggajumlahnya ber*urang, misalnya untuk tas berbelanja dibuat

dari anjaman bukan dari kreselq pembungkus nasi, makanan digunakan daun warq

pisang bukan plasic. Rewe adalah upaya menggunakan kembali sampah yang dirasa

masih bermanfaat bagi banyak orang, misalnya kaleng minuman untuk tempat pen4 sikat

gigr. Recyle adalah proses pen&ur ulang kernbali sampah-sampah yang tidak mengun

tungkan, misalnya botol aqua digiling jadi biji plastik, panci aluminium yang rusak

dimasak jadi biji aluminium.

Surau Gadang addah salah satu kelurahan yang ada di kecamatan Nanggalo

kota Padang. Kelurahan Surau Gadang merupakan satu-satunya kelumhan di

Kecamatan Nanggalo yang terdiri banyak RW yaitu 22 RW. Masing-msing RW terdiri



dari beberapa RT sehingga memiliki penduduk terpadat diwilayah kecamatan Nanggalo.

Karena itu wajar apabila Surau Gadang memproduksi sampah terbanyak.

Kelurahan Surau Gadang merupakan wilayah yang dibangun sekitar ll53
kepala keluarg4 berada sekitar_I2 km dari pusat kota, dan 5 km ke jalan raya by pass

Air Pacah - Teluk Bayur. Masyarakat kelurahan Surau Gadang kecamatan Nanggalo

bersifat heterogerL umurmya terdiri dari masyarakat golongan menengah dengan

tingkat p€ndidikan rata-rata SLTA dengan mata pencaharian pegawai, pedagang, guru

dan buruh. Namun daerah pinggiran didiami penduduk asli yang mata pencaharian-

nya tukang rumah, montir, tukang ojek, dan sopir, karena itu kesadaran dan

pengetahuan masyaralot untuk menangulangi kebersihan lingkungan terutama masalah

sampah masih rendah.

Hasil survey sejak tahun 2013 teftadap pelaksanaan kebersihan di keluratran

Surau Gadang menunjukkan bahwa kemampuan penduduk dalam memililU memilab,

dan menggelola sampah sangat minim. Hd ini terlihat dari sampah yang b€rserakan

tidak dipungut tidak diolah dibiarkan saja menumpuk di depan rumah atau pinggir

jalan, sedangkan mobil pengangkut sampah Pernda tidak melewati pemukiman

penduduk di wilayah pinggiran kelurahan Kurao Pagang (RW l, 2, 7,20,21,22).
Keadaan ini menyebabkan sampah berserakan ftarena binatang mencari makanan di

tumpukan sampah) sehingga menyebabkan daerah tersebut menjadi kotor, tidak terawat.

Keadaan ini jika dibiarkan terus tentu akan menimbulkan bau Apalagi daerah di

kelurahan Kurao Pagang termasuk daerah yang startegis karena dekat dengan jalan Dy

pass, perkantoran, sekolah dari SD hingga Perguruan tinggi seperti Akper, Sekolah

Tinggi Kebidanan, Kompi Brimob, berbagan jenis perumahan, serta rumah penduduk.

Oleh sebab sangat disayangkan kalau Dinas Kebenihan Kota Padang tidak beroperasi

disini, untuk mengambil sampah masyarakat yang berserakan. Hal serupa juga dijumpai

pada halaman sekolah (SD dan SMP), kantor dan warung di sekitar kantor kelurahan

Kurao Pagang. Sampah berserakan dimana-mana terutama yang rumahnya berlokasi di

belakang kantor kelurahan. Bahkan tong sampah tidak tersedia di tiaptiap rumah.

Sampah rumah tangga mereka buang ke tanah di depan rumah, dimana seringkali

sampah itu ditebar oleh hewan seperti anjing, ayam, dan kucing yang mencari makan.

Bila ada angin kadang-kadang sampah plasik bertebangan bahkan sampai masuk ke



selokan dan menutupi jalannya saluran air. Hal demikian menyebabkan rusaknya

sirkulasi air tanah. Inilah yang mengakibatkan tersumbatlya saluran air sehingga hujan

turun sebentar dapat menyebabkan genangan air di beberapa tempat, seperti di Berok

Rakik, jalan ke Perumdak, dan simpang Akper.

Masyarakat sebagai pembina generasi penerus bangsa sudah selayaknya ikut

bertanggung jawab dengan cara membenahi generasi muda agar mernpunyai kepedulian

/kebersihan terhadap lingkungan terutama lingkungan tempat tinggal. Himbauan untuk

membuang sampah pada t€patnya sangat mudah ditemui di tempat-tempat umum.

Himbauan ini sebenamya sudah tidak relevan lagi dengan kondisi sekarang. Membuang

sampah pada tempat tidak sdalL tetapi dengan semakin menumpuknya sampah dimana

mana himbauan tersebut tidak cocok lagi. Himbauan yang lebih cocok untuk

menyelamatkan bumi adalah: Berhenti membuang sampah pada tempatnya-

Pertambahan penduduk yang disertai dengan tinggnya arus urbanisasi ke

p€rkoraan telah menyebabkan semakin tingginya volume sampah yang harus dikelola

setiap hari, khususnya untuk daerah perkotaan. Hal ini bertambah sulit karena

keterbatasan lahan mtuk TPA sampah. Hal tersebut bertambah sulit karena keterbatasan

lahan untuk TPA sampah. Pengangkutan sampah ke TPA juga menemui kendala karena

jumlah kendaraan sampah yang kurang mencukupi dan kondisi peralatan yang tidak

memadai. Masalah lainnya karena pengelolaan TPA yang tidak ramah lingkungan,

kondisi peralatan yang sudah tua- Pengelolaan sampah secara komposting adalah

pilihan tepat.

Tujuan pengolahan sampah ini adalah agar masyarakat memiliki kompetensi

dalam mengolah sampah sehingga mampu memelihara, menjaga lingkungan terutama

terutama mampu mengolah sampah rumahnya sendiri. Agar mereka mampu melakukan

pengolahan sampah dengan cara sederhana sehingga tidak lagi membuang sampah ke

tempat umum, seperti pasar, jalan raya sehingga orang lain yang bertanggungiawab.

Juga tidak ditemui tumpukan sampah sehingga rumah menjadi bersih, nyaman, karena

tanarran dan halaman rumah tumbuh dengan subur karena dipupuk dengan kompos

hasil pengolahan sampah.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam analisis situasi, dapat dirumus-

kan beberapa permasalahan sebagai berikut:

l. Mengapa masyarakat kelurahan Surau Gadang dan sekitamya kesulitan dalam

melakukan pemilahan sarnpah?.

2. Mengapa masyarakat kelurahan Surau Gadang dan sekitamya kesulitan dalam

mengolah kompos Takakura yangberasal dari sampah rumah t"ngga?.

3. Mengapa masyarakar kelurahan Surau Gadaag dan sekitamya kesulitan dalam

membuat kompos cat Takahra yang berguna sebagai pupuk tanaman?.

C. Tujuan Kegiatan

Tuj uan kegiatan adalatr:

l. Supaya masyarakat kelurahan Surau Gadang dan sekitamya memahami cara

melakukan pemilahan sampah.

2. Supaya masyarakat kelurahan Surau Gadang dan sekitamya memahami cara

mengolah kompos yang bahan bakunya berasal dari sampah sekolah dan rumah

tangga

3. Agar masyarakat kelurahan Surau Gadang dan sekitamya memahami cara

me.mbuat kompos cair yang berasal dari sampah rumah tangga.

4



BABtr

TINJAUAI{ PUSTAKA

Saat manusia membuang sampah pada tempatnya, disitulah awal mula

permasalahnya. Sampah tersebut tidak hilang melainkan hanya berpindah tempaq

dari tong sampah di rumah/sekolah ke tempat pembuangan sampah sementara (TPS)

dan tempat pembuangan akhir (TPA). Sementara itu di TPA sarnpah terus

b€rdatangan sehingga menumpuVmenggunung. Ilanya sebagian kecil sampah-

sampah ini yang dapat di daur ulang atau dimanfaatkan kembali. Penelitian Holmer

(2002) mengungkap dari sekitar 2000 ton sampah rumah tangga hanya sekitar 20 - 30

% saja yang bisa dimanfaatkan kembali. Sernentara itu area TPA tidak bertambah

luas, sedangkan sampah terus bertambah banyak setiap saat.

A- Pengolahan Sampah

Miller (198) menyatakan bahwa pembuatan composting merupakan salah

satu altematif pengolahan sampah pada masyarakat Composting dapat dilakukan

dengan beberapa car4 diantaranya dapat menggunakan salah satu metodologi

berikut:

- metodologi aerasi

- metodologtr twning over

- metodologi opez air atalu reactor based

Bila dikelompokkan secara garis besar teknologi dalam p€mbuatan kompos menurut

Sharma dan Tan (1990) terdiri dari dua:

- proses secara aerobik

- proses secara anaerobik

Kedua proses ini dapat memberikan iusil yang bailq tergantung dari jenis sampalL

aktivator yang digunakan, dan tujuan pemberian kompos.

Holmer (2002) menyatakan salah satu bentuk pengolahan sampah melalui

pembuatan komposting bertujuan agar tercapai zero 'wosle. bro waste merupakan

areal bebas sampah aAu tepafitya sampah penyebar penyakit. Zero waste dapt
dicapai dengan Takakwa. Takahna adalah pmses pengolahan sampah dengan

menggunakan keranjang yang ditutup dengan bantalan virrase dan kain kasa

6



Hal yang dilakukan dalam kegiatan pengomposan diantaranya;

l. melakukan pengenalan karakteristik dari sampalU

2. merencanakan dan menerapkan pengelolaan sampah secara terpadu,

3. memisahkan peran pengaturan dan pengawasan dari lembaga yang ada dengan

fungsi operator pemberi layanan,

4. mengadakan program 3 R (reduce, rcuse, dan recycle),

5. melakukan pembaharuan struktur tarif dengan menerapkan prinsip pemulihan

biaya (full cost recover) melalui kemungkinan penerapan tarif pncgresifi,

6. mengembangkan teknologi pengelolaan sampah yang lebih besahabat dengan

menerapkan prinsip (mengurangi, memanfaatkan kembali, mendaur ulang).

B. Kompos Organik

Beberapa alasan mengapa bahan organik seperti kotoran sapi perlu

dikomposkan sebelum dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman antara lain adalah :

l. bila tanah mengandung cukup udara dan air, penguraian bahan organik

berlangsung c€pat sehingga dapat mengganggu pertumbuhan tanaman

2. penguraian bahan segar hanya sedikit sekali mernasok humus dan unsur hara ke

dalam tanah

3. struktur bahan organik segar sangat kasar dan daya ikatnya terhadap air kecil,

sehingga bila langzung dibenamkan akan mengakibatkan tanah menjadi sangat

remah

4. kotoran sapi tidak selalu tersedia pada saat diperlukan, sehingga pembuatan

kompos merupakan cara penyimpanan bahan organik sebelum digunakan sebagai

pupuk.

Cara pembuatan kornpos pupuk organik :

l. Istilah Kompos Hi-grde

Dinamakan kompos organik lri-groele karcna mengandung unsur kimia yang komplit

berasal dari campuran kotoran sapi dan urine yang diaduk secara merata oleh temak

sendiri dengan cara diinjak-injak sehingga telah mengplami proses dekomposer

dengan baik.

／^



2. Bahan dan peralaan

a- Kotoran sapi yang bercampur dengan urine

b. Sekam atau "gergajen" (limbah gergajian kayu)

c. Kapur bubuk

d. Skop dan saringan

e. Karung plasik

f. Timbangan

C. Cara PembuatrD Kompc

Pembuatan kompos diawali dengan pengumpulan kotoran sapi dengan cara

p€manenan dari kandang sistern kelompok, dilanjutkan dengan proses pengolahan

menjadi kompos curalr, blolq granula dan bokhasi.

1. Pemanenan Kompos

a. Dilakukan setelah ketebalan kotoran sapi dan urine di dalam kandang kelompok

mencapai 25 - 30 cm (1,5 - 2 bulan)

b. Pernanenan dilaksanakan sesuai dengan tujuan jenis kompos organilq yaitu

kompos curab, kompos blok, kompos granula dan bol:hasi.

Metode lain dalam pembuatan pupuk organik diantaranya:

a. Pengomposankonvensional

b. Pengomposan menggunakan starter sediaan (Slar-Bio, Bio-Degra, Elvfa).

c. Vermicompostizg yaitu pengomposan dengan cacing tanah sebagai agen

perombaknya.

Pupuk Organik Cair (POC)

a. POC adalah pupuk organik bentuk cair yang insta& berwama coklat

kehitaman dan beraroma khas hormon perangsang tumbuh.

b. POC merupakan larutan organik yang berperan dalam proses penyuburan

tanah baik secara biologis, kimiawi maupun fisik.

c. POC dibuat melalui pmses alami secara terkendali dengan prinsip daur materi

(unsur hara) yang ada pada keseimbangan.

d. POC berfunpi sebagai pupuk berbagai jenis tanaman, kar€na :

l) Mengandung unsur hara siap pakai.
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2) Mengandung berbagai jenis mikroba alam yang berguna dalam proses

mineralisasi unsur hara.

3) Mengandung enzim yang berfingsi sebagai pengurai partikel organik

dalam tanah dan sekitar trnaman menjadi unsur hara.

4) Mengandung hormon perangsang tumbuh sejenis auxin.

Fungsi POC adalah:

l. Merangsang pertumbuhan tunas, daun, bung dan buah.

2. Memperkokoh akar, batang, tangkai daun dan tangkai buah

3. Memperkaya unsur hara tanah (media tanam), baik unsur hara jenis mako

maupun mikro.

4. Meningkatkan kesuburan anah (media tanam), baik biologig kimiawi

maupun fisik

5. Meningkatkan daya tahan Anaman lefiadap hama dan penyakif

6. Ramah lingkungan dan aman bagi pengguna.

一リ
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BAB Ⅲ

PIETODE PELAKSANAAN

A. Metode Kegiatan

Metode yang diterapkan dalam pengolahan sampah di Surau Gadang ini

adalah metode berjenjang. Diantara 22 RW dan 9 RT yang ada di kelurahan Surau

Gadang temyata RW l, 2, 7,20,21,22 yang belum memiliki LPS (Lembaga

Pengelola Sampah). Maka diambil RW tersebut sebagai sample dengan ketentuan

masing-masing RW mengutus 4 - 5 orang setiap RW. Mereka kemudian bersama-

sama penduduk yang rumahnya berdekaan dengan kantor kelurahan akan dibina

selama pembuatan kompos ini (2 minggu). Setelah itu mercka diminta untuk

membagikan ilrnu yang telah diperoleh kepada tetangganya melalui sarana

pembuatan kompos. Dalam hal ini Tim pengaMian menyediakan secara gratis

kebutuhan komposting setiap RW yang diwakili.

Rencana kegiatan pengelolaan sampah yang sedianya dilahkan di halanan

kantor Kelurahan Surau Gadang tidak dapat terwujud kar€na pada minggu itu acara

di kelurahan cukup padat dalam rangka pemilihan gubemur dan wakil gubemur

Sumbar, sehingga tim pengabdian berupya agar pengaMian tetap berjalan tanpa

menganggu kegiatan kelurahan. Tim berdiskusi beberapa kali sehingga akhimya

memutuskan tempat pelaksanaan kegiatan di SDN 09 Surau Gadang yang beralamat

di Perumnas Siteba dan SDN l0 yang terletak di Wisma Indah Siteba. Lokasi ini

dipilih dengan pertimbangan terletak di tengah-tengah kelurahan Surau Gadang

penduduk pada! dan lingkungan SD belum tertata dengan baik. Kedua SD tersebut

tidak punya program pengelolaan sampah. Sampah sekolah dibakar petugas

kebersihan pada sore hari setelah siswa pulang sekolah.

hogram pengolahan sampah yang ditawarkan sesuai dengan proposal yang

diajukan adalah mengolah sampah menjadi kompos. Proses pembuatan kompos

mengacu pada model yang diadopsi dari Jepang diseb* Ta*akwa



Solusi yang ditawarkan untr.rk mennagani sampah disekolah dan masyarakat

adalah memberikan pelatihan cara mengolah sampah. Pengolahan sampah cara ini

bertujuan untuk keperT tingan berbagai lapisan masyarakat.

Pemilihan jenis metode yang digunakan harus repat, karena itu perlu mempertimbang-

kan beberapa hal berikut:

l proses yang digunakan harus bersifat ramah terhadap lingkungan

2. biaya investasi tidak terlalu tinggilterjangkau

3. biaya operasional dan perawatan alat pembuat kompos cukup murah

4. kualitas kompos yang dihasilkan cukup baitdibandingkan dengan pupuk kimia buatan

5. kompos yang dihasilkan harganya terjangkau oleh masyarakat

6. penggunaan tenaga kerja dari masyarakat sekitar yang sifatnya padat karya

[Iasil dari pelatihan pengolahan sampah ini adalah pupuk kering. Pupuk

organik yang dihasilkan dari pelatihan ini dapat di pasa*an ke masyarakat yang

berdomisili di sekitar perumahan tersebut. Atau dapat dipakai untuk memupuk t^naman

dan tumbuhan yang hidup dipekarangan rumahnya

Oleh sebab itu dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan pernberdayaan masyarakat

yang sadar dan peduli tefiadap lingkungan maka perlu dilahrkan pengaMian oleh Tirn

Pengabdian jurusan PGSD supaya masyarakat mampu menggelola sampah yang ada di

kelurahan tersebut minimal terampil dalam mengolah sarnpah yang dihasilkannya.

3. Pelrrksanean Kegietan

Sebagai wujud kepedulian kita dalam menangani sampah yang betserakan

disekolah, di rumalL atau sampah masyarakat sekitar maka dapat dilakukan dengan cara

pengomposan teknik Takahtr a.

Takahtra adalah pengolahan sampah dengan menggunakan keraqiang yang ditutup

dengan bantalan vitrase dan kain kasa Keranjang yang digunakan tertutup rapat, atau

keranjang yang ditutup rapat (seperti keranjang yang biasa dipergunakan ibu-ibu/dari

plastik dirunp dengan plasik transparan).

Bahan-bahan yang diperlukan dalam proses pengomposan teknik Takakura adalah:.

1. Sampah organik



2. Keranjang plasik lengkap dengan tutupnya

3. Kardus bekas seukuran keranjang plastik

4. Tahi sapi kering yang ditumbuk menjadi bubuk

5. Gabat/ kulit beras, dimasukkan dalam kantung dari kain vitrase

6. Tanah humus (bisa kompos jadi) dibeli tempat jual tanaman hias

7. Airkelapa(dogan)

8. Efebive Microorganimr (EM 4), yaitu cairan peraDsang bertembang mikroba

(mikroorganisme) tqnah sekaligus berfimgsi sebagai makanan

9. Kain kasa wama hi -m selebar tutup keranjang

10. Cetak, sebagai alat pengaduk

I l. Gunting untuk memotong sampah organik.

Pro*s Takalora lebih baik dibandingkm p€ngomposan cara lain Takakura

memprmyai kelebihan diantaranya:

l. Penanggulangan sampah secara teknis,

2. Penanggulangan sanpah dari aspek kelembaga"n,

3. Manajemen atau pengoperasian sampah.

4^ Pemupukan dengan kompsting

5. Mampu mengelola jenis sampah berbennrk cair

T etrik T akahtr a meliputi kegiatan:

l. Sampah-sampah sekolah yang biasa terdiri dari pernbungkus kertas, daun, plastik,

ataupun berasal dari rumah tangga sekitar SD. Siswa di SD tersebut kita libatkan

sebagai pemilah sampah organik (mudah terurai) dan anorganik (susah terurai).

Biasanya sampah rumah tangga agak basah, maka ditiriskan, agar bebas

dari airlcairan.

2. Sarnpah yang dapat digunakan unhrk proses pengompwr Taluhna adalah jenis

organik seperti sisa makanan, lauk, sayuraq jenis kulit misalnya kulit ubi, pisang,

durian. Karena itu din mah sdiakan minimal 2 jenis tong sampah. Tong pertama

tempat sampah organil tong kedua tempat mmpah anorganik (plasti\ kaleng , botot)
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3. Setelah sampah terkumpul maka sampah dirajang (potong sepanjang l-2 cm).

Semakin halus semakin cepat kerja pengomposan oleh miboorgnisme.

4. Sampah-sampah rumah tangga, sisa makanatr dapur/mmpah organik dibuang setiap

hari ke dalam keranjang Takakura- Sehingga sampah yang telah matang berada

dibawah/ dasar keranjang. Boleh juga digunakan drum cat atau aspal. Bila sampah

telah menjadi kompos maka drum (yang sudah dilubangi bagian bawah) dibuka

sehingga bubuk kompos yang berjatuhan siap ditampung.

5. Kompos yang belum mar,ng dikembalikan lagi ke drum untuk proses komposting.
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BAB IV.

HASIL DAI\T PEMBAHASAI!

l. Pembuatan Kompos Organik

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran

hewan yang telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan. Selama ini sisa

tanaman dan kotoran hewan tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai pengganti

pupuk buatan. Kompos merupakan salah satu komponen untuk meningka&an kesuburan

renah dengan memperbaiki kerusakan fisik trneh akibat pemakaian pupuk anorganik

(kimia) pada tanah secara berlebihan yang berakibat rusaknya struktu tanah dalam

jangka waktu lama

Kompos yang baik adalah yang sudah cukup mengalami pelapukan dan dicirikan

oleh wama yang sudah berbeda dengan wama bahan pembentuknya, tidak berbaq kadar

air rendah dan sesuai suhu ruang. Proses pembuatan dan pemanfaatan kompos dirasa

masih perlu ditingkatkan agar dapat dimanfaalkan secara lebih efe]tif, menambah

pendapatan petemak dan mengatasi pencemaran lingkungan.

Manfaat kompos organik diantaranya adalah

l) mempe6aiki struktur tanah berlempung sehingga menjadi ringan

2) mempe6esar daya ikat tanatr berpasir sehingga tanah tidak bederai

3) menambah daya ikat tanah terhadap air dan unsur-unsur hara tanah

4) memperbaiki drainase dan tata udara dalam tanah

5) mengandung unsur hara yang lengkap, walaupun jumlahnya sedikit (unrlah hara ini

tergantung dari bahan pembuat pupuk organik)

6) membantu proses pelapukan bahan mineral

7) memberi ketersediaan baban makanan bagi mikrobia

8) menurunkan aktivitas mikroorganisme yang merugikan

2. Pembuatan Kompos Takakura

Pengomposan yang kami lakukan di sekolah dasar dalam lingkungan kelurahan S.

Gadang yaitu di SDN 09 dan SDN l0 menggunakan tong sampah yang disediakan Tim

Pelaksana kemudian diberi lubang dibagian bawah tong agar air fermentasi terkendali.
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Masing SD tim Pelaksana sediakan 2 buah tong sampah untuk memantau tingkat

keberhasilan pengompos:m.

Pembuatan kompos Takahra yang dilaksanakan kami revisi dari model aslinya,

dengan tujuan supaya pengomposan berhasil sehingga kami sebut komps Takakwa.

Pembuatan kompos Takahtra adalah sebagai berikut:

l. Siapkan keranjang plaSik berukuran (minimal 30 x 40 x 50 cm)

2. Lapisi bagian dalam dengan karton bekas kardus

3. Letakkan bantal yang berisi gabah dibagian dasar keranjang @antal l)
4. isi keranjang dengan adonan kompos setinggi 30- 50 cm

Adonan kompos berisi: potongan sampah-sampah organik yang dicampur dengan

tanah humus, tahi sapi bubuk, air kelapa Aduk ratq lalu tambahkan larutan EM 4

sebanyak ,1-.5 takarftg sampah.

5. letakkan bantal yang berisi gabah @antal 2) diatas adonan kompos alar hangat.

6. Tutup kompos dengan kain kasa hifam yang ditempel p6da tutup keranjang

7. Irtakkan kompos ditempat yang teduh.

8. Pada hari ke 6 kompos dibolak balik agar mdang sama Tutup rapat kembali agar

proses fermentasi tidak tergangu suhu & kelembaban, dan binatang lain.

9. Setelah 2 minggu kompos kembali dibolak balik

l0 pemanenan dilakukan apabila butiran kompos berukuran kecil, berwama agak

kecoklaran dan butiran lepas (tidak lengket) setelah 3 minggu.

I l. Apabila kompos sudah matang, maka kompos dikeluarkan, diangin-anginkan agar

zat hasil fermentasi menguap.

12. Setelah proses anginan 2 - 3 hari selesai maka kompos siap digunakan aau dijual.

3. Membuat Kompos dari Sampah Bagi Rumah Tangga yang Memiliki Lahan.

Ini merupakan cara paline sederhana dalam membuat kompos namun hanya bisa

dilakukan jika memiliki lahan (tanah) kosong.

a. Gali taoah sedal,m 50-10O cm. Lubang dibua dengan jarak minirnal 10 meter
dari sumur untuk menghindari tercenraraya sumur.

u. Isi lubang dengan sampah organik yang telah ditiriskan.
c. Tambahkan kotoran sapi yang bercampur dengan urine, sekam atau "gergajen"

(limbah gergajian kayu), dan kapur bubuk
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r. Tambahkan kotoran sapi yang bercampur dengan urine, sekam atau "gergajen"

(limbah gergajian kayu), dan kapur bubuk

4. Tutup atau taburi sampah dengan tanah secara berkala untuk mengurangi bau.

5. Jika telah penuh, tutup lubang dengan anah.

o. Setelah tiga bula4 lubang dapat digli. Hasil galian dapat digunakan sebagai

kompos sedangkan lubangnya dapat digunakan untuk mernbuat kompos

kembali.

l. Membuet Kompoo dari Sampoh Bagi Rumeh Tangge dengan Lehen Terbetas.

Bagi yang rumahnya hanya memiliki sedikit lahan kosong pembuatan

kompos tetap dapat dilakukan.

a- Sediakan drum atau sejenisnya.

u. Lubangi kecil-kecil bagian dasar drum untuk rembesan air dari sampah.

c. 'I'anam drum dengan kedalaman sekitar l0 cm dari permukaan tanah.

d. Masukkan sampah organik ke dalam wadah (drum) setiap hari.

e. Taburi dengan sedikit tanah, serbuk gergaji, atau kapur secara b€rl@la-

r. Bila terdapat kotoran binatang bisa ditambahkan untuk meningkatkan kualitas

kompos.

g. Setelah penutL tutup drum dengan tanah dan diamkan selama tiga bulan.

h. Keluarkan isi dnrm dan angin-anginkan kompos selama 2-3 hai. Set€lah itu

kompos dapat digunakan.

2. Mcmbuat Kompoc dari Srmpoh Begi Rumrh Trnggr yeng Tidek

Mempunyai Lahan

Bagi rumah tangga yang tidak memilik tanah atau lahan kosong pengolahan

sampah menjadi kompos dapat dilakukan dengan menggunakan ember, pot, kaleng

bekas, aau sejenisnya. Benda-benda ini sekaligus nantinya dapat duadikan pot.

a" Sediakan ember, pog kaleng bekas, ataupun wadah lainnya-

b. Lubangi bagian dasar dan letakkan di wadah yang dapat meflampung rembesan

air dari dalamnya.

c. Masukkan sampah organik ke dalam wadah (drum) setiap hari.

o. Taburi dengan sedikit tanalq serbuk gergaji, atau kapur secara berkala-
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e. Bila terdapat kotoran binatang bisa ditambahkan untuk meningkatkan kualitas

kompos.

r. Setelah penuh, hrtup drum dengan tanah dan diamkan selama dua bulan'

g. $r'adah siap dijadikan pot dengan kompos di dalamnya sebagai media tanam'

Demikian proses pembuaan kompos dari sampah organik bagi rumah tangga

baik yang memiliki lahan kosong lahan terbatas, maupun tidak merniliki lahan

sekalipun. Semoga mampu menginspirasi kita sernua bahwa semua orang di mana

pun jug4 dapat metakukan tindakan nyata dalam menangani permasalahan

lingkungan utamanya sampah. Bahkan dengan cara-cara yang sederhana sekalipun.

Jika anda masih bingung dengan cara mernbuat pupuk kompos dan bahan apa

saja yang diperlukan. Berikut ini kami membantu anda membuat pupuk kompos

dengan cara sederhana-

Bahan-bahan:

r. Sampah hijau (samPah organik)

z. Sampah coklat (sampah kotoran hewan)

3. Bak atau drum Plastik besar

4. Karung goni

5. Tanah atau Paving block

Cara Membuat PuPuk KomPos:

l. Campurkan satu bagian sampah hijau dorgan satu bagian sampah coklat ke

dalam bak atau drum plastik besar yang di bawahnya telah ditutupi dengan anah

dan dib€ri lubang agar kelebihan air dapat mercrnbes ke dalam tanah'

2.Tambahkansatulapisantanahpadabagianatasdanbiarkanmikrobaaktifdalam

tanah bekerja mengolah sampah menjadi kompos'

3. Ulangi proses pertama dan kedua untuk lapisan berikutnya hingga sampah dan

tanahhabis.talututupdrumdengankarunggoni.Prosesinidapatdilakukan

setiap dua hari sekali.

4. Setelah hari ketujulL buka dan aduk pupuk kompos tersebut. Ialu tutup kunbali

dan lakukan proses tersebut s€tiap tujuh hari sekali'
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5. Untuk mempercepat prrses pengomposan, anda dapar menambahkan bio-

activator berupa larutan efective micrurgotisz @M) yang dapat dibeli di toko

pertanian.

6. Setelah 4{ minggu, jika campuran pupuk sudah berwama kehitaman dan tidak

berbau sampah lagi, berarti proses pengomposan telah beres.

7. Langkah teraldrir adalah ayak dan pisahkan bagian yang kasar, lalu kompos yang

kasar dapat dicampurkan ke dalam bak pengomposan str.,bflgai rctivaor.

Cara membuat pupuk kompos seperti di atas dapat anda praktikkan di rumah, hal

tersebut dapat lebih menghemat biaya dan juga mernbantr kebersihan lingkungan

sekitar anda



19

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kompos merupakan pupuk organik yang berasar dari sisa tanaman dan
kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan. Selama ini
sisa tanaman dan kotoran hewan tersebut berum sepenuhnya dimanfaatron sebagai
pengganti pupuk buaran. Kompos merupakan satah satu komponen untuk
meningkatkan kesuburan tanah dengan memperbaiki kenrsakan fisik tanah ardbat
pemakaian pupuk anorganik ftimia) pada tanah secara berlebihan yang berakibat
rusaknya struktur tanah dalam jangka waktu lama

Kompos yang baik adalah yang sudah cukup mengalami pelapukan dan
dicirikan oleh wama yang sudah berbeda dengan wama bahan pembentukny4 tidak
berbaq kadar air rendah dan sesuai suhu ruang. proses pembuatan dan penranfaatan

kompos dirasa masih perlu ditingkatkan agar dapat dimanfratkan secara rebih efektit,
menambah pendapatan petemak dan mengatasi pencemamn lingkungan.

B. Saran

Masyarakaf perlu dimotivasi agar punya kesadaran dan tanggungiawab
dengan sampah yang dihasilkannya. Salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi
adalah dengan diadakan perlombaan membuat kompoq baik di lingkungan tempat
tinggal (RW), lingkungan kantor, sekolah maupun pemerintahan setempat
(Kecamatan, Kota). Karcna lingkungan yang sehat adalah lingkungan yang benih,
indah, dan rapi.
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LAMPIRAN l

PERSONALIA PELAKSANA

Program kc」atan pembuatan kOmpos dilaksanakan di halamall SDN 09 dan

SDN 10 dalall Kelmhan Surau Gadang,K∝ amatan Nangg」 o Kota Padang.Masing―

Inasing kegiatan pengabdian ini lllelibatkan 2 ontt mahasiswa PGSD FIP llNR sesuai

dengall sasarall kegiatan keria lapangan membantu keterlaunaan pemahaman teo五
.

Tim Personaliaterdiri daFi:

Ketua pelaksana

Bidang Keahlian

Anggota I

Bidang Keahlian

Anggota 2

Bidang Keahlian

Anggota 3

Bidang Keahlian

Dr.RIsda Amini,MP

Pendidikan IPA

Dr.Farida F.,M.Pd M.T.

Pendidikan Biologi

Dr.Usmeldi,M.Pd.

Pendidikan Fisika

Dr.Yanti Fi“a9M.Pd.

Pendidikan IPA
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PETA LOKASI KECIATAN

SDN 10 Surau Gadang
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
LEMBACA PENCABDIAN KEPADA MASYARAKAT
輸 Ptt D「 H赫 鮨T―Panる●1呻 qDr 10751“知 P“ 227 445120 Ftx 55628

E¬瞑調:un"渕hta ndunetd Hoflo Paoe:mbttm um acυ

Nomor

Lamp.

Hal

: glab4 nli,,s,,tt,ols

: Izin Kegiatan Pengabdian

03 Desember 2015

ｎ
υ

ｎａｄ

ｄｉ

Ｐａ

Yth:Kepala SD 10 Surau Cadang

Kec Nanggalo Kota Padang

Dengan hormal,

Dalam rangka Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi khususnya dharma pengabdian kepada
masyarakat, Universitas Negeri Padang melalui Lembaga PengaMian Kepada Masyarakat akan
melakukan PengaMian yang berhubungan dengan pengamalan llmu Pengetahuan, Teknologi dan seni
(rPrEKS).

Sehubungan hal di atas kami mohon kesediaan Saudara untuk memberi izin pelaksanaan kegiatan
dimaksud kepada Dosen yang namanya sebagai berikul:

Nama :Dr.RisdaAmini,M.P
NlP. : 196S831 138903 2 003

Pangkat/Col. : Pembina /lV.b
Unit Keria : PGSD/FIP Universitas Negeri Padang

Adapun judul PengaMian adalah: 'Peoranhatan Takakun Dalan Peogelotaan Sampah di Kelunhan Sunu
Gedehg K*enilart fienggelo Kbte PMahg.' pada tanggal 02 s/d 05 Desember 2015

Atas perhatian dan kerjasama Saudara disampaikan terima kasih.

Tembusan:
Dekan FIP Universitas Negeri Padang (sebagai laporan)

71981021001



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
LEMBACA PENCABD:AN KEPADA MASYARAKAT
繭 賊 陳 H酬o壮 TattPam 25131 Ta1 0p1 0751 51260 Pes27.445128.Fax 55628

EttL umodo 01“魅訛蔵
`HOmo Pa":hゅ

7-unp ac dl

Nomor

Lamp,

Hal

: idzt tux3r.r**,rrrt

: lzin Kqiatan PmgaMian

03 Desember 2015

ｎ
Ｖ

ｎａｄ

ｄｉ

Ｐａ

Yth: Kepala SD 09 Surau Gadang
Kec. Nanggalo Kota Padang

Dengan hormat,

Dalam rangka Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi khususnya dharma pengaMian kepada
masyarakat, Universitas Negeri Padang melalui Lembaga PengaMian Kepada Masyarakat akan
melakukan Pengabdian yang berhubungan dengan pengamalan llmu Pengetahuan, Teknologi dan seni
(TPTEKS).

Sehubungan hal di atas kami mohon kesediaan Saudara untuk memberi izin pelaksanaan kegiatan
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sampel menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh Suryabrata

(1985:5)

(M + 1,5 Sd) keatas : Sangat baik
(M + 0,5 SD)-(M + 1,5 Sd) : s^1k
(M - 0,s SD)-(M + 0,5 Sd) : Sedang
(M - 1,25 SD)-(M - 0,5 Sd): ridak baik
(M - 1,25 Sd) kebawah : Sangat tidak baik

Uji Persyaratan Analisis

Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian

persyaratan analisis untuk mengetahui sebaran data dan varian dari

sampel penelitian:

a. Uji Normalitas

Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui apakah data

nilai tes hasil belajar dengan penggunaan resitasi dan

menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional berdistribusi

normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat

menurut Sudjana (2002: 273\, yaita:

, ,2

-, -+ [fo-fe1'-tr1 t" )
Keterangan :

X' = Harga chi kuadrat

,fo = frekwensi hasil penelitian

/e = frekwensi yang diharapkan

b. Uji Ilomogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua

kelompok data mempunyai data yang homogen atau tidak. Jika

kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka kelompok
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